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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil 

keputusan bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan R.I. Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

1. Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf 

Latin dapat dilihat pada halaman berikut: 

 

Huruf arab Nama Huruf  latin Nama 

Alif 

 

Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

Ba 

 
B Be 

Ta 

 
T Te 

S|a 

 
S| 

Es (dengan titik 

diatas) 

Jim 

 
J Je 

H{a 

 
H{ 

Ha (dengan titik 

diatas 

Kha 

 
Kh Ka dan Ha 

Dal 

 
D De 

Z|al 

 
Z| 

Zet (dengan titik 

diatas) 

Ra 

 
R Er 

Zai 

 
Z Zet 

Sin 

 
S Es 

Syin 

 
Sy Es dan ye 

S{ad 

 
S{ 

Es (dengan titik di 

bawah) 
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D}ad 

 
D{ 

De (dengan titik di 

bawah) 

T{a 

 
T{ 

Te (dengan titik di 

bawah) 

Z}a 

 
Z{ 

Zet (dengan titik 

di bawah) 

‘Ain 

 
‘__ apostrof terbalik 

 

Gain 

 
G Ge 

Fa 

 
F Ef 

Qof 

 
Q Qi 

Kaf 

 
K Ka 

Lam 

 
L El 

Mim 

 
M Em 

Nun 

 
N En 

Wau 

 
W We 

Ha 

 
H Ha 

Hamzah 

 
__’ Apostrof 

 

Ya Y Ye 

 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 

diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka 

ditulis dengan tanda (’). 
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2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda  Nama  Huruf latin  Nama  

 Fath{ah A A  اَ 

 Kasrah I I  اِ 

 D{ammah U U  اُ 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

 Fath}ah dan ya  اَ اْ 

 

Ai   A dan I 

 Fath}ah dan  اَ اْ 

wau 

Au  A dan U 

 

Contoh: 

اـَ   اـْ   haula :  اَ  اْ اَ        kaifa :  اَ 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan Huruf 
 

Nama  Huruf dan tanda  Nama  

ى | ... اََ ...  اََ  
 

fath}ahdan alif 
atau ya 

a> 
 

a dan garis di 

atas 
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اَِ  ى  
 

kasrah dan ya 
 

i> 
 

i dan garis di 

atas 
 

  اُ   
 

d}ammah dan wau 
 

u> 
 

u dan garis di 

atas 
 

 

Contoh: 

 ma>ta :   اَ ااَ 

 <rama : راَ اَ ى

اـَ   اـْ   qi>la :  اِ 

ااُ   yamu>tu :  اَ ـ اُ اْ

4. Ta marbu>t}ah 

Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah yang 

hidup atau mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya 

adalah [t]. Sedangkan ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka ta marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).  Contoh: 

 raud}ah al-at}fa>l : راَ اْ اَ ـاُ الأاْ اَ  اِ 

اُ  اـِ اْ ـاَ ـاُ اَ اْ   اَ  اِ  ـاـَ اـَ   al-madi>nah al-fa>d}ilah :  اَ اْ 

اـَ  ـاُ  اـْ   al-h}ikmah :  اَ  اْ اِ 
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5. Syaddah (Tasydi>d) 

Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydi>d (  َّا   ), dalam transliterasi ini dilambangkan 

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.. 

Contoh: 

 <rabbana : راَ اّ اَ ـ اَ 

اـْ  ـ اَ  اـّ اَ   <najjai>na :  اَ 

قـُّ   al-h}aqq :  اَ  اْ  اَ 

قـُّ   al-h}ajj :  اَ  اْ  اَ 

اـَ   nu‚ima :  اُ اّ اِ 

اـُ وٌّ   aduwwun‘ :  اَ 

Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh 

huruf kasrah ( ّاِ ىا    ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i>). 

Contoh: 

 Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘ :  اَ ـاِ ىوٌّ 

اـَ  اِ ىقُّ   Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ :  اَ 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf   (alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf 

langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 
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اـُ  اـْ   al-syamsu (bukan asy-syamsu) :   اَ لاّ اَ

 al-zalzalah (az-zalzalah) :   اَ لزَّ  اْ لاَ  اَ ـاُ 

اُ  اـْ   اـَ  al-falsafah :   اَ  اْ  اَ 

 al-bila>du :   اَ  اْ ـ  اِ ـاَ اُ 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila 

hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab ia berupa alif. Contohnya: 

اـُ اْ اَ   ta’muru>na :   اَ  اُ 

 ’al-nau :  اَ  اْ ـاّ اَ اْ اُ 

 syai’un :  اَ  اْ ءٌ 

ااُ  اـْ  umirtu :   اِ 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, 

istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, 

istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari 

pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan 

bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. 

Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), Sunnah, khusus dan umum. 

Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 

Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.  Contoh: 
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Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 

Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 

Al-‘Iba>ra>t bi ‘umu>m al-lafz} la> bi khus}u>s} al-sabab 

9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 

Kata ‚Allah‛yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransli-

terasi tanpa huruf hamzah. Contoh: 

اُ ااِ     billa>h      اِ اِ اِ  di>nulla>h      اِ  اـْ

Adapun ta marbu>t }ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-

jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

اـِ اِ  اـَ اـَ   اْ  اـْ اـْ اِ  hum fi> rah}matilla>h  اُ 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All 

Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan 

tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa 

Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf 

pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 

sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada 

awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan 

huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal 
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dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia 

ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan 

DR).  Contoh: 

Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 

Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 

S̀yahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 

Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 

Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 

Al-Gaza>li> 

Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
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Abstrak

Pola berpikir manusia zaman modern saat ini sedikit demi sedikit telah
menjauh dari pola pikir yang dianjurkan al-Qur’an dan dari yang dicontohkan
Nabi Muhammad. Pola pikir materialistik telah menjamur dan mempengaruhi
lingkungan masyarakat global secara umum dan khususnya di Indonesia. Bahwa
telah menurut mereka merugi adalah selalu mengenai kurangnya keuntungan
materi yang berbau duniawi. Padahal al-Qur’an telah memperingatkan manusia
sejak 14 abad yang lalu, bahwa ada kerugian yang lebih besar dari kerugian yang
diderita manusia di dunia. Agar manusia memiliki tujuan yang berharga dalam
kehidupan di dunia dan di akhirat nanti dan tidak terjerumus ke dalam
kesengsaraan sebagaimana yang dirasakan oleh orang-orang yang merugi. Di
dalam al-Qur’an kerugian disebut dengan kata kunci khasara yang memiliki arti
rugi, terdapat 60 ayat dengan semua derivasinya. Dan yang lebih umum dengan
redaksi lain yang memiliki indikasi makna kerugian, seperti negasi kata
falaha/beruntung. Penulis menemukan 12 ayat mengenai ketidak-beruntungan ini.

Dari semua ayat al-Qur’an yang terdapat redaksi khasara dengan semua
derivasinya, dan ayat yang mengandung makna ketidak-beruntungan tersebut
akan dianalisa dengan pendekatan deduktif-induktif. Dengan bantuan literatur
kitab-kitab tafsir yang mu’tabar ayat-ayat tersebut akan digali penjelasan tafsirnya
dan dibuat sebuah kesimpulan kecil. Kemudian dari beberapa kesimpulan kecil
tersebut akan ditarik dalam kesimpulan yang lebih besar agar dapat dilakukan
analisa kontekstual.

Adapun hasil penelitian mengenai orang-orang yang merugi dari 60 ayat
yang menggunakan kata kunci khasara dan 12 ayat dengan redaksi kerugian yang
lebih umum, penulis menemukan bahwa konsep kerugian dalam al-Qur’an tidak
sama dengan konsep kerugian yang dipakai dalam dunia perekonomian.  Tetapi
al-Qur’an tetap menerapkan analogi yang dipakai kebanyakan manusia dalam
dunia pedagangan. Yaitu dengan adanya modal awal, usaha dan hasil akhir.
Hanya saja modal yang dimaksud al-Qur’an adalah keimanan, waktu, tenaga, dan
kesempatan kehidupan yang diberikan Allah kepada manusia. Dan usaha yang
dimaksud adalah usaha untuk mengembangkan modal-modal tersebut dengan
perbuatan yang nantinya akan dihitung dan diminta pertanggung-jawaban di
akhirat. Apakah usaha itu dilakukan dengan tujuan dan cara yang benar atau tidak,
itu yang akan menentukan hasil akhir. Yaitu hasil akhir keberuntungan atau
kerugian. Karena hasil akhir ini yang akan menentukan kehidupan hakiki nan
abadi seorang insan di akhirat. Jika ia telah berusaha dengan cara dan untuk tujuan
yang baik maka ia akan termasuk orang-orang yang beruntung. Sebaliknya, jika ia
menyia-nyiakan modal awal yang telah diberikan maka ia akan termasuk menjadi
orang-orang yang merugi.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Rugi merupakan salah satu keadaan yang sangat dihindari oleh setiap

manusia. Tidak ada satu pun manusia yang ingin mengalami dan merasakan

kerugian. Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia rugi adalah kurang dari harga

beli atau modal (tidak mendapat laba), kurang dari modal (karena menjual lebih

rendah daripada harga pokok), tidak mendapatkan manfaat (faedah) atau tidak

memperoleh sesuatu yang berguna.1

Selain pengertian di atas, kata rugi dalam Bahasa Arab disebutkan dengan

kata kunci khasara yang menurut Kamus al-Munawwir memiliki beberapa makna,

yaitu rugi, sesat, rusak, binasa, kehilangan, berkurang, dan hina.2 Sedangkan

dalam kamus al-Munjid disebutkan bahwa dalam bentuk khasira-khasran-

khusran-khasaran-khusūran-khāsaran-khasāratan-khusrānan memiliki artian

antonim dari ribḥ yang berarti untung, yaitu rugi. Dan memiliki makna sesat dan

hancur dalam lafadz khāsir-khasīr- dan khaisarā. Adapun khasara dalam hal

harta berarti menyia-nyiakan harta tersebut. Dan khassara berarti menjadikannya

rugi, sama pula dengan menjadikannya sesat atau menghancurkan. Dalam bentuk

akhsara/khassara rajulun nafsahu berarti menjatuhkan dirinya dalam kerugian.

Adapun orang yang merugi bentuk fā’ilnya adalah al-khasīr. Dalam al-Qur’an

disebutkan karratun khāsiratun, khāsirah berarti tidak bermanfaat atau

1 W. J. S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
2007), hlm. 990

2 A.W. Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia (Surabaya: PustakaProgressif,
1997), hlm. 339
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mengandung kerugian. Dan dalam konteks timbangan khasara-kasran-khusrānan

berarti mengurangi timbangan tersebut.3

Adapun orang yang merugi berarti individu atau pun kelompok yang

tertimpa kemalangan karena kehilangan modal awal atau kurang beruntung

dengan sesuatu yang terbuang sia-sia. Kategori seperti ini umum digunakan dalam

banyak term kebahasaan untuk membuat suatu kelas bagi suatu kelompok yang

memiliki suatu sifat tertentu. Jadi klasifikasi orang-orang yang merugi adalah

karena ada suatu kelompok manusia yang memiliki sifat kurang beruntung karena

mereka kehilangan sesuatu yang seharusnya menjadikan mereka bahagia dan

berharga.

Dalam al-Qur’an pun kerugian lebih banyak disebutkan dalam bentuk fā’il

(khasirūn) dari pada dalam bentuk fi’il atau maṣdar. Seakan al-Qur’an memiliki

kategori kerugian yang mengandung makna khusus yang membentuk makna baru

yang berbeda dengan makna lain. Oleh karena itu penulis lebih tertarik

menfokuskan pembahasan pada orang-orang yang merugi dari pada mengupas

bahasan rugi. Dan ketika orang-orang merugi dibahas, maka secara langsung

pembahasan rugi pun dikupas pula.

Kategori kerugian dan aspek-aspek yang membuat orang-orang merugi

dalam al-Qur’an berbeda dengan klasifikasi dan kategori kerugian pada

umumnya. Dalam hal ini al-Qur’an sebagai kitab rujukan utama Bahasa Arab,

maka berhak untuk memiliki term linguistik tersendiri yang memiliki syarat dan

ketentuan yang berbeda dengan kriteria pada umumnya. Karena pada dasarnya

3 Ma’luf Luwis, al-Munjid, (Beirut: Darulmasyriq, 1973), hlm. 178
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bahasa Arab berhutang terhadap al-Qur’an dalam hal terjaganya bahasa tersebut

hingga sekarang, yang karenannya bahasa-bahasa di seluruh dunia pun menjadi

turut berkembang dalam hal sastra dan kebahasaannya.4

Dalam al-Qur’an banyak ayat yang menyebutkan kata rugi (khasira

dengan segala bentuknya). Salah satunya disebutkan dalam surat al-Nāzi’āt ayat

12 { ةٌ اسرَِ ةٌ ا كَ ذً تِ  }, al-Zumar ayat 15{ كَ لِ ذَ لاَ أَ ةِ امَ يَ لقِ اْ مَ وْ ي ـَمْ هِ يْ لِ هْ أَ وَ مْ هُ سَ فُ ن ـْوا أَ رُ سِ خَ نَ يْ ذِ لَّ اَ 

ينُْ بِ لمُ اْ انُ رَ سْ لخُ اْ وَ هُ  }, dan dalam surat al-Baqarah ayat 27 dan al-Ra’du 25 { نَ يْ ذِ لَّ اَ 

نَ وْ رُ اسِ لخَ اْ مُ هُ كَ ئِ ولَ ..... أُ هِ اقِ ثَ يْ مِ دِ عْ ب ـَمنْ االلهِ دَ هْ عَ نَ وْ ضُ قُ ن ـْي ـَ }, dan ayat 121 { هِ بِ رْ فُ كْ يَ نْ مَ وَ 

نَ وْ رُ اسِ الخَ مُ هُ كَ ئِ ولَ أُ فَ  } yang kata tersebut digunakan untuk menunjukkan kerugian

yang terdapat dalam diri manusia seperti kesehatan, keselamatan, akal sehat, iman

dan pahala adalah yang dimaksud Allah dengan kerugian yang nyata.5

Dalam surat al-Mā’idah: 30 { نَ مِ حَ بَ صْ أَ فَ هُ لَ ت ـَقَ ف ـَهِ يْ خِ أَ لَ تْ ق ـَهُ سُ فْ ن ـَهُ لَ تْ عَ وَّ طَ فَ 

نَ يْ رِ اسِ لخَ اْ  } dan surat al-Rahmān: 9 { انَ زَ ي ـْلمِ وا اْ رُ سِ تخُْ لاَ وَ طِ سْ قِ الْ بِ نَ زْ لوَ وا اْ مُ يْ قِ أَ وَ  } khasira dapat

digunakan sebagai pemeriksa keadilan dalam timbangan dan meninggalkan aniaya

dalam memenuhi timbangan. Dan dapat pula digunakan sebagai isyarat kerugian

seseorang memenuhi timbangan pada hari kiamat, seperti dalam surat al-

4 Syaikh Muhammad Abdul Adzim Al-Zarqani, Manahil al-‘Irfan fi ‘Ulum al-Qur’an
(Beirut: Dar al-Kotob al-‘Ilmiyyah, 2004) hlm.12

5 Al-Raghib al-Aṣafaniy, Mu’jam Mufradat Alfaẓ al-Qur’an, (Lebanon: Dar al-Kotob al-
Ilmiyah, 2008), hlm. 166
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Mu’minūn: 103 dan al-A’rāf ayat 9 { هُ نُ ي ـْازِ وَ مَ تْ فَّ خَ نْ مَ فَ  }. Dua makna tersebut lebih

tepat penggunaannya. 6

Penyebutan kata khasira dan maknanya sebagaimana yang telah

disebutkan dalam al-Qur’an di atas bertolak belakang dengan pandangan sebagian

besar umat manusia saat ini yang menyandingkan kerugian dengan hal  yang

bersifat materi atau duniawi seperti dalam berbisnis, berdagang, bertani dan lain

sebagainya yang berhubungan dengan sesuatu yang menghasilkan materi.  Mereka

sama sekali tidak memikirkan kerugian dalam ibadah mereka yang nantinya akan

ditimbang pada saat yaumul hisāb di akhirat kelak. Oleh karena itu, peneliti

tertarik untuk mengkaji lebih dalam tentang orang-orang yang rugi dalam al-

Qur’an melalui penafsiran-penafsiran ulama untuk mengetahui dan

mengembalikan pandangan manusia tentang rugi yang dimaksudkan Allah dalam

al-Qur’an.

Dalam penelitian ini nantinya akan digunakan penafsiran-penafsiran ulama

yang terdapat dalam karya mereka. Untuk membatasi penelitian agar tidak terlalu

luas dan terfokus, maka peneliti akan membatasi dengan mengambil beberapa

kitab tafsir mu’tabar yang menurut penulis mampu saling melengkapi sehingga

dapat menyempurnakan pembahasan dalam sebuah ayat. Penulis mengambil

beberapa kitab tafsir induk sebagai landasan pembahasan. Yaitu Tafsir al-

Qurthubi karya Muhammad bin Ahmad al-Qurtubi; Tafsir al-Maragi karya

Ahmad Mustafa al-Maragi; Tafsir al-Kabir karya Syaikh Fakhruddin al-Razi; dan

Mukhtasar Tafsir Ibnu Katsir karya Ahmad Syakir. Kitab-kitab tersebut penulis

6 Al-Raghib al-Ashafaniy, Mu’jam Mufradat Alfadz Al-Qur’an, hlm. 166
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pilih sebagai landasan pembahasan karena kitab-kitab tersebut termasuk induk

kitab tafsir yang mu’tabar dan juga karena mudahnya akses untuk menggali

informasi dari literatur tersebut. Adapun untuk melengkapi pembahasan agar lebih

menarik dan konteks yang dibahas tetap relevan, penulis mengambil beberapa

kitab tafsir moderen yang penulis anggap mampu membawa pembahasan kepada

konteks kekinian. Kitab-kitab itu adalah Tafsir al-Wasit karya Wahbah al-Zuhaili

dan Tafsir al-Manar karya Muhammad Rasyid Ridha. Dan penulis juga

mengambil dua mufassir yang berasal dari Indonesia agar pembahasan ini tidak

jauh dari konteks dalam negeri. Dua kitab tafsir yang penulis pilih adalah Tafsir

al-Misbah karya Quraish Shihab dan Marah Labid karya Syaikh Nawawi al-

Bantani.

B. Rumusan Masalah

Berdasar dari latar belakang yang dikemukakan di atas penulis

mengajukan dua rumusan masalah sebagai berikut:

1. Apa dan bagaimana penafsiran ayat-ayat tentang orang-orang merugi?

2. Bagaimana relevansi penafsiran ulama’ tersebut dengan keadaan zaman

sekarang?

C. Tujuan dan Kegunaan

Dari rumusan masalah di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini

bertujuan untuk: mengetahui ayat-ayat yang menyebutkan tentang orang-orang

yang merugi, mengetahui penafsiran ulama tentang ayat-ayat rugi dan mengetahui
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relevansi penafsiran ulama tersebut dengan keadaan zaman sekarang. Sedangkan

kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Memberikan sumbangan ilmu pengetahun terutama dalam bidang tafsir

b. Memberikan pengetahuan mengenai ayat-ayat al-Qur’an yang menyebutkan

orang-orang yang merugi

c. Memberikan pengetahuan dan pemahaman mengenai penafsiran ulama’

tentang ayat-ayat yang menyebutkan orang-orang yang merugi

d. Memberikan pengetahuan dan pemahaman mengenai relevansi penafsiran

ulama tentang ayat-ayat yang menyebutkan orang-orang yang merugi dengan

keadaan zaman sekarang.

D. Telaah Pustaka

Untuk menguatkan penelitian dan menghindarkan terjadinya plagiasi

dalam penulisan penelitian ini, maka sebelumnya peneliti melakukan pembacaan

atas tulisan-tulisan yang berkaitan dengan tema dalam tulisan ini. Yang pertama

adalah skripsi yang berjudul “Konsep Untung dan Rugi dalam Tafsir al-Qur’an

(Studi Penafsiran Sayyid Quṭb Terhadap Terma Falaḥ dan Khusr)” ditulis oleh

Said Dedi Rahman. Tulisan tersebut menjelaskan mengenai konsep falaḥ

(beruntung) dan khusr (rugi) secara luas menurut salah satu kitab tafsir, yaitu

tafsir karya Sayyid Quṭb. Di dalamnya ditulis dengan urutan ayat yang sama

seperti dalam kitab tafsir karya Sayyid Quṭb, yaitu secara urutan surat yang

terdapat dalam Muṣhaf Usmani yang dimulai dari surat al-Fatiḥah sampai an-Nās.
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Dalam analisanya, ditulis berbagai potensi dan bentuk kerugian bagi

manusia. Yaitu seperti kerugian karena waktu yang hilang karena tidak digunakan

untuk kebaikan; orang yang memandang indah perbuatan sesat; dan orang yang

tidak beriman. Di dalamnya juga ditulis mengenai kisah orang-orang terdahulu

yang mengalami kerugian, yaitu kaum yang menolak rasul-rasulnya untuk

beriman. Seperti kaum Nabi Syu’aib dan Bani Israil. Pada intinya klasifikasi

orang yang merugi adalah orang yang tidak mengikuti tuntunan Allah dalam al-

Qur’an dan Rasulnya, baik dalam aspek sosial maupun aspek religius.7

Dan yang kedua adalah buku yang berjudul Orang-Orang yang Untung

dan Rugi karya M. Ali Hasan8. Di dalamnya dijelaskan secara umum dan singkat

mengenai kriteria orang-orang yang beruntung dan rugi menurut al-Qur’an. Tidak

disebutkan sebab turunnya ayat maupun ḥadiṡ yang mendukung penjelasan ayat.

Kriteria orang-orang merugi di dalamnya disebutkan berdasarkan kesimpulan

intisari suatu ayat. Tidak ada penjelasan sumber tafsir dari kategorisasi kriteria

tersebut. Buku tersebut berisi beberapa kesimpulan dari interpretasi para mufasir

seperti al-Maraghi, Ali al-Ṣabuni dan al-Qasimi. Kriteria orang merugi di

dalamnya disebutkan 12 kategori orang merugi yang diambil intisarinya dari 37

ayat al-Qur’an. Akan tetapi tidak dijelaskan secara langsung penjelasan tafsir dari

semua ayat yang menyebutkan orang yang merugi secara mendalam dan

terperinci. Munāsabah antar ayat pun hanya dijelaskan secara singkat dan tidak

mendalam. Buku tersebut merupakan buku panduan kecil yang menjelaskan

7 Said Dedi Rahman, Konsep Untung dan Rugi Dalam Tafsir Al-Qur’an, (Skripsi UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009)

8 M. Ali Hasan, Orang-Orang yang Untung dan Rugi, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
1997)
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secara singkat mengenai keuntungan dan kerugian dalam Islam yang cocok untuk

kalangan awam. Karena di dalamnya memuat pembahasan ringan dan tidak

mendalam, pembasahannya hanya sampai pada tingkat keuntungan dan kerugian

yang biasa terjadi dalam perilaku masyarakat. Tidak ada keterangan sejarah atau

kerugian-kerugian yang di alami oleh kaum atau nabi terdahulu. Untuk kalangan

akademisi kurang komperhensif dan mendalam, karena penjelasan tafsir dan

keterangan yang ada di dalamnya singkat dengan sedikit pendahuluan dan

langsung pada aplikasi perbuatan.

Berdasarkan dua buku di atas belum ada yang secara komperhensif

membahas tentang orang-orang yang merugi dalam al-Qur’an secara eksplisit. Hal

tersebut berbeda dengan penelitian yang akan ditulis dalam skripsi ini, karena

dalam skripsi ini fokus kajian penelitian adalah kepada klasifikasi orang-orang

yang merugi menurut al-Qur’an. Beserta sebab akibatnya dan bagaimana

seharusnya agar manusia tidak sampai termasuk kedalam klasifikasi negatif

tersebut.

E. Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini sepenuhnya berupa studi pustaka (library research) yaitu

sistem penelitian yang menggunakan data dan informasi dari berbagai macam



9

materi dan literatur. Baik berupa buku, jurnal, surat kabar, majalah, ensiklopedi,

catatan, serta karya ilmiyah lainnya yang relevan dengan objek penelitian ini.9

2. Sumber Data

Sumber primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah al-Qur’an al-

Karim dan terjemahnya, serta beberapa kitab tafsir seperti Tafsir Al-Qurthubi10,

Tafsir al-Maraghi11, Tafsir al-Kabir12, Mukhtasar Tafsir Ibnu Katsir13, Tafsir al-

Misbah14, Marah Labid15, dan Tafsir al-Manar16. Sedangkan sumber sekundernya

adalah beberapa karya yang berhubungan dengan penjelasan mengenai orang-

orang yang merugi dalam al-Qur’an. Seperti karya M. Ali Hasan, kitab hadis

Mustadrak dan lain sebagainya yang masih berkaitan dengan pembahasan

klasifikasi orang-orang merugi.

9 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,
2004), hlm. 89

10 Muhammad bin Muhammad al-Qurthubi, Tafsir al-Qurtubi, (Beirut: Dar al-Kotob al-
Ilmiyah, 2010)

11Ahmad Mushthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, (Beirut: Dar Al-Kotob Al-Ilmiyah,
2006)

12 Fakhr Ad-Din al-Razi, Tafsir al-Kabir, (Beirut: Dar al-Kotob al-Ilmiyah, 2009)

13 Syaikh Ahmad Syakir, Mukhtashar Tafsir Ibnu Katsir, terj. suharlan lc, suratman lc,
(Jakarta: Darus Sunnah, 2014)

14 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2002)

15 Muhamad Rasyid Ridha, Tafsir al-Manar, (Beirut: Dar al-Kotob al-Ilmiyyah, 2010)

16 Syaikh Muhammad bin Umar Nawawi, Marah Labid, (Beirut: Dar al-Kotob al-
Ilmiyyah, 2006)
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3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dokumentasi dengan

mengumpulkan buku-buku, jurnal, surat kabar, ensiklopedi dan karya-karya yang

berhubungan dengan topik pembahasan ini. Kemudian setelah terkumpul data-

data tersebut diklarifikasi dan dianalisa.

4. Teknik Analisa Data

Setelah data-data tersebut terkumpul akan dianalisa dengan metode

deduktif-induktif. Metode ini digunakan untuk memahami arti keseluruhan dalam

rangkaian redaksi teks al-Qur’an secara tepat dengan mempertimbangkan situasi

dan problem sosial historis. Metode induktif dimulai dengan mengemukakan

pernyataan-pernyataan yang mempunyai ruang lingkup yang khas dan terbatas

dalam menyusun hasil penelitian dan diakhiri dengan penyimpulan yang bersifat

umum. Adapun metode deduktif digunakan dengan pendekatan silogisme. Yaitu

dengan menganalisa premis mayor yang memiliki cakupan luas dan premis minor

yang memiliki cakupan lebih sempit. Kemudian dua premis tersebut digabungkan

dan dianalisa sehingga muncul satu kesimpulan yang lebih khusus.17

5. Langkah Penelitian

Penelitian yang akan digunakan dalam skripsi ini adalah termasuk dalam

kategori penafsiran mauḍu’i atau tematik. Menurut al-Farmawi ada beberapa

17 Sukandarrumidi, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press,
2012), hlm. 38
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langkah yang harus ditempuh dalam melakukan penerapan metode Maudhu’i,

yaitu sebagaimana berikut ini:

1. Memilih topik yang dikaji. Topik yang dikaji dipilih sesuai kebutuhan dan

tidak ada ketentuan khusus dalam pemilihan tema ini.

2. Mengelompokkan ayat berdasarkan kronologi dan disertai dengan informasi

asbab al-nuzul

3. Mengidentifikasi korelasi atau munasabah ayat-ayat tersebut, baik antar ayat

dalam satu surat atau antar ayat yang berbeda surat.

4. Menyusun outline secara sistematis dan utuh yang menggambarkan tema dari

subtema bahasan.

5. Melengkapi pembahasan dengan keterangan dari hadis bila perlu

6. Mempelajari tema ayat secara menyeluruh dan menganalisa ayat yang

mengandung pengertian serupa; mengkompromikan ayat yang ‘am dan khaṣ;

muṭlaq dan muqayyad; dan mensingkronkan ayat yang tampak kontradiktif;

serta menjelaskan ayat yang nasakh dan mansukh.18

F. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah proses penelitian dan mempertajam analisa, maka

penulisan skripsi akan disusun sebagai berikut:

Bab pertama, merupakan awal penggambaran masalah dan argumentasi

mengenai pentingnya pembahasan dan obyek kajian penelitian. Di dalamnya

18 Su’aib H. Muhammad, Tafsir Tematik, (Malang: UIN Maliki Press, 2008), Hlm. 156
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terdapat latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan

penelitian, telaah pustaka, metode peneltian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, berisi pengertian rugi secara umum. Untuk membuka

pembahasan penulis mengawali dengan data umum mengenai pengertian rugi

secara etimologi dan epistemologi. Kemudian dengan bahan pengetahuan umum

tersebut pembahasan akan dibawa kepada pengertian umum mengenai orang-

orang yang merugi di dalam al-Qur’an beserta kategorinya.

Bab ketiga, setelah mengetahui pengertian secara garis besar dari segi

bahasa dan istilah yang digunakan al-Qur’an, akan dijelaskan pemaparan secara

terperinci mengenai ayat-ayat al-Qur’an yang di dalamnya disebutkan

pembahasan orang-orang yang merugi. Yaitu dengan mengklasifikasikan ayat-

ayat yang menyebutkan orang-orang yang merugi berdasarkan derivasi lafadz

khasara. Kemudian dari ayat-ayat tersebut akan digali makna-makna yang

terkandung di dalamnya dengan mengutip penjelasan ayat-ayat sesuai klasifikasi

di atas dengan menggunakan rujukan kitab-kitab tafsir yang mu’tabar. Yaitu

beberapa kitab tafsir seperti kitab Tafsir al-Qurṭubi, Tafsir Ibnu Kaṡir, Tafsir al-

Qurthubi, Kitab Tafsir al-Kabir, Tafsir Maraḥ Labid, Tafsir al-Misbah dan lain

sebagainya. Dari kitab-kitab tersebut penulis memilih keterangan yang saling

melengkapi agar dalam setiap ayat memiliki penjelasan yang sempurna.

Kemudian pembahasan dilengkapi dengan ayat-ayat yang mengandung makna

dan penjelasan mengenai orang yang merugi tetapi tidak dengan kata dasar kata

khasara. Dan dari masing-masing ayat dengan penjelasan tafsir tersebut akan

ditarik keesimpulan kecil dari masing-masing ayat
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Bab keempat berisi intisari dari kesimpulan-kesimpulan penjelasan ayat-

ayat di dalam bab ketiga. Intisari tersebut akan ditarik ke dalam konteks kekinian

sehingga dari kesimpulan penjelasan tersebut dapat diketahui relevansi untuk

zaman sekarang dan yang akan datang.

Bab kelima, penutup yang terdiri dari kesimpulan dari seluruh pembahasan

berdasarkan rumusan masalah yang penulis tentukan serta saran untuk penelitian

selanjutnya mengenai pembahasan yang berhubungan dengan penelitian ini.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah mengetahui pemaparan secara terperinci dari 60 ayat yang

menyebutkan orang-orang merugi dengan kata dasar khasara dan selain kata

khasara sebanyak 12 ayat, dengan penafsiran-penafsiran beserta

kontekstualisasinya, dapat diketahui bahwa makna kerugian di dalam al-Qur’an

tidak banyak berbicara mengenai materi duniawi. Tetapi lebih pada substansi

yang tidak ternilai harganya. Berikut ini adalah perincian kesimpulan dari semua

penjelasan yang telah dipaparkan:

1. Dari semua ayat beserta penjelasan tafsirnya mengenai orang-orang yang

merugi dan yang tidak beruntung dapat diketahui bahwa semua penjelasan itu

tidak ada yang mengarah pada keberuntungan dan kerugian seorang manusia

di dunia belaka. Tetapi lebih mengarah pada keberuntungan dan kerugian di

akhirat kelak. Hanya saja al-Qur’an tetap menggunakan logika materi yang

digunakan kebanyakan manusia ketika berdagang. Yaitu dengan adanya

modal awal, usaha dan hasil akhir.

Tetapi semua itu digunakan dengan term yang berbeda dengan yang biasanya

digunakan manusia dalam dunia perniagaan. Modal awal setiap manusia yang

digunakan dalam al-Qur’an adalah waktu, tenaga, dan kesempatan hidup di

dunia. Kemudian mereka menggunakan modal tersebut dengan usaha dan

cara masing-masing untuk mencapai kesuksesan hasil akhir nanti. Kemudian

ketika modal tersebut telah habis dan usaha telah dilakukan, maka Allah akan
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menghitung hasil akhir dan menentukan apa yang berhak didapatkan. Apakah

seseorang tersebut merugi karena memiliki hasil buruk yang bahkan lebih

buruk dari modal awal. Ataukah orang tersebut beruntung karena telah

berusaha menggunakan modal awal untuk tujuan yang benar dan dengan cara

yang benar pula.

Kemudian Allah akan memberikan hak-hak yang patut bagi mereka masing-

masing. Bagi orang-orang yang merugi, maka mereka akan dikumpulkan

dengan orang-orang yang merugi lainnya di tempat yang penuh siksaan dan

hak mereka atas kenikmatan surga dicabut. Adapun bagi orang-orang yang

beruntung maka mereka mendapatkan surga beserta seluruh isinya, bahkan

mereka mewarisi hak surga yang dicabut dari orang-orang yang merugi.

Al-Qur’an menggambarkan usia, tenaga, waktu, dan kesehatan jasmani-

rohani yang melekat pada diri sebagai modal besar yang dimiliki setiap

manusia. Ada juga modal besar yang tidak melekat pada diri seseorang tetapi

sudah disiapkan untuk setiap orang bersamaan dengan dilahirkannya ia di

bumi, yaitu kebahagiaan dan tempat di surga. Dari modal-modal yang besar

ini manusia disyaratkan agar menggunakannya dengan benar.

Sebagaimana penggunaan modal dalam perdagangan, jika seseorang memiliki

modal besar tetapi tidak menggunakannya dengan benar, maka hanyalah

kerugian yang akan didapatkannya. Begitu juga dengan modal-modal besar

yang diberikan Allah kepada setiap manusia, jika digunakan dengan benar

maka keuntungan yang melimpah akan didapatkan, dan jika digunakan untuk
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hal-hal yang bertentangan dengan syariat Allah maka ia akan ditimpa

kerugian yang melimpah pula.

Sebab-sebab kerugian yang dilakukan oleh orang-orang yang merugi di

antaranya adalah karena kekufuran, kemunafikan, kebohongan, pendustaan

terhadap Utusan Allah beserta kitab suci, kemaksiatan dan kelalaian. Bahwa

semua sebab tersebut dikategorikan dalam kerugian karena pada dasarnya

semua manusia bisa berusaha untuk mendapatkannya pada masa kehidupan di

dunia, akan tetapi mereka melewatinya begitu saja dengan lalai. Maka yang

mereka rasakan adalah seperti seseorang yang akan melakukan perjalanan

jauh, ia diberikan waktu untuk berkemas tetapi ia tidak berkemas. Dan setelah

ia sadar bahwa waktunya telah habis untuk berkemas, sedangkan kota tujuan

sudah di depan mata, dan ia dalam kondisi tidak memiliki bekal apa pun.

2. Pembahasan mengenai orang-orang yang merugi di dalam al-Qur’an ini

sangat relevan untuk diterapkan di zaman yang telah terkontaminasi faham-

faham kapitalis-materialis. Telah banyak manusia yang lalai dengan pondasi

syariat Islam sehingga terlena dengan gemerlap lampu dunia. Hal ini terjadi

hampir di seluruh belahan dunia saat ini. Oleh karenanya al-Qur’an yang

dibawa Nabi Muhammad sejak empat belas abad yang telah lalu sudah

memperingatkan manusia agar tidak mudah terpikat dengan godaan duniawi

yang menipu.

Dengan maksud agar modal besar yang diberikan Allah kepada setiap

manusia tidak sia-sia dan mereka tidak menjadi orang-orang yang merugi di

dunia dan di akhirat. Jika peringatan al-Qur’an ini didengarkan dan
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dilaksanakan oleh manusia zaman ini, maka mereka memasuki dunia yang

terjaga dari kilauan gemerlap duniawi.

Karena kebanyakan tuntunan di dalam al-Qur’an adalah tuntunan yang

mengarahkan manusia kepada kesejahteraan di dunia dan terlebih di akhirat

kelak. Al-Qur’an mengarahkan pandangan manusia yang terbatas menuju

pandangan yang tidak terbatas. Kesenangan, keinginan dan impian mereka di

dunia yang terbatas ini tidak ditentang al-Qur’an. Al-Qur’an tidak melarang

manusia untuk sukses dan sejahtera di dunia, akan tetapi al-Qur’an ingin

mengingatkan bahwa ada kesuksesan dan kesejahteraan yang harus lebih

diinginkan dan diimpikan oleh manusia. Yaitu kesuksesan dan kesejahteraan

di akhirat yang kekal. Jika dibandingkan dengan kesuksesan duniawi yang

sementara, maka kesuksesan akhirat jelas lebih menjadi prioritas bagi orang-

orang yang mengetahui, ulama, dan para nabi.

Pada dasarnya kesejahteraan duniawi yang diperbolehkan al-Qur’an adalah

kesejahteraan yang dapat mengantarkan pada kesejahteraan di kehidupan

akhirat. Bukan kesejahteraan yang dapat diukur dengan kalkulasi matematis

dan pikiran logis. Sehingga banyak orang yang kehidupannya di dunia terlihat

kekurangan tetapi yang ia rasakan adalah suatu anugerah yang berlebih. Maka

untuk kehidupan akhirat ia yakin dapat lebih sukses. Dan ada juga yang

hidupnya di dunia terlihat berlimpah kemewahan, tetapi hatinya tidak pernah

puas dan bersyukur, inilah yang menimbulkan keserakahan, kedengkian, dan

kezaliman karena mengambil hak orang lain. Orang yang seperti ini tidak
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akan pernah merasakan kesuksesan di dunia dan di akhirat ia akan

dikumpulkan dengan orang-orang yang merugi.

B. Saran-saran

Setelah peneliti menyelesaikan penyusunan skripsi ini, peneliti menyadari

bahwa sebuah penelitian tidak akan terlepas dari kekurangan dan kesalahan. Oleh

karena itu penelitian ini tidak dapat dikatakan selesai, tetapi masih dapat dikaji

ulang secara mendalam lagi, mengingat masih ada yang belum sempurna dalam

penelitian ini.

Pertama, dalam memahami pembahasan tematik orang-orang yang merugi

dalam al-Qur’an melalui penafsiran para mufassir perlu dikaji lebih luas dengan

mengutip penjelasan para mufassir lain yang tidak disebutkan dalam skripsi ini.

Karena masih banyak mufassir yang belum dapat disebutkan dalam penjelasan

pembahasan ini. Dan perlu dikembangkan pula makna orang-orang merugi

dengan konteks kekinian yang lain.

Kedua, kajian tematik orang-orang merugi dapat dikaji dengan metode dan

pendekatan yang lain seperti metode semantik, hermeneutik dan pendekatan

sosio-historis. Karena penulis merasa bahwa pendekatan secara sosio-historis

dalam skripsi ini kurang mendalam.

Meskipun penulis telah berusaha dengan maksimal dalam penulisan

skripsi ini, karya ini akan tetap menyisakan ruang kosong yang dapat diisi dengan

pembahasan dan penelitian yang lain. Karena pembahasan al-Qur’an selalu

menarik dan seperti lautan yang tidak bertepi, semakin diarungi semakin luas.
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Oleh sebab itu tulisan ini masih memerlukan masukan-masukan dan kritikan dari

pihak yang mumpuni. Sebesar apapun kekurangan itu, jerih payah dalam proses

penyempurnaan tetap menjadi harapan tersendiri.

Akhir kata, penulis mengucapkan ribuan terima kasih kepada banyak

pihak yang membantu dalam proses penulisan karya tulis ini. Baik yang

membantu secara materi, pendamingan, doa dan motivasi serta kesetiaan. Semoga

Allah membalas kebaikan dengan sebaik-baiknya balasan. Sekian, wallahu

a’lamu bi al-ṣawabi.
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